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Abstrak

Nama : Edy Sutejo
Nim :14.1.01.0005
Judul skripsi . Strategi  Penanaman Budi Pekerti pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi Mautong

Penelitian ini berkenaan dengan strategi penanaman budi pekerti pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses strategi penanaman budi pekerti serta
kendala dan solusi pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tinombala.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan rancangan studi deskriptif. Tehnik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian
data dan verifikasi data. Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan
kredibilitasnya maka diadakan pengecekkan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Strategi penanaman budi pekerti
pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala di dalam
kelas-kelas yaitu melalui pembiasaan-pembiasaan yang baik kepada peserta didik
dan memberikan hukuman yang sifatnya mendidik. Adapun strategi penanaman
budi pekerti di luar kelas yaitu membiasakan sholat dzuhur berjamaah setelah itu
dilakukan kultum setelah sholat dzuhur berjama’ah. 2) Kendala-kendala dan
solusi dalam strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak
di Madrasah Tsanawiyah Tinombala. Beberapa kendalanya yaitu lingkungan,
teman sebaya, media sosial atau dunia maya, sarana prasarana yang terbatas,
sering mati lampu, susahnya mengatur peserta didik pada saat sholat dzuhur
berjama’ah, dan ributnya peserta didik pada saat berlangsungnya kultum.
Kendala-kendala tersebut dapat diambil solusi melalui pemisahan lingkungan
belajar, pembatasaan membawa alat komunikasi, pengadaan sarana prasarana
yang terbatas, pembagian kelompok pada saat kultum, supaya terjalin silaturahmi
antar kelas, dan pengawasan kepada anak-anak yang di bantu oleh anak-anak
OsIs.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa Madrasah Tsanawiyah Tinombala
ada proses strategi penanaman budi pekerti serta kendala dan solusi pada mata
pelajaran akidah akhlak. Dari implikasi ini maka dapat disarankan kepada pihak
guru akidah akhlak agar lebih kreatif dan lebih baik lagi dalam proses strategi
penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak, supaya kendala-
kendala tersebut bisa dikurangi dan ada solusi untuk menyelesaikannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan, pendidikan budi pekerti dianggap sangat penting. Hal ini
bukan hanya di Indonesia, tetapi juga diseluruh dunia, baik negara berkembang,
maupun negara maju, menurut Ahmad Baso “Imam al-Gazali sendiri menulis karya
dalam bahasa persia yang membicarakan tentang budi pekerti dan politik, karena budi
pekerti itu sangat penting dan sesuai misi Islam rahmatan lilalamin”.* Pendidikan
budi pekerti dirasa penting karena banyak sekali masalah yang timbul di lingkungan
madrasah ataupun di lingkungan masyarakat, dikarenakan kurangnya budi pekerti
yang baik, terutama dikalangan pelajar. Kebangkitan suatu bangsa, itu salah satunya
dikarenakan bangsa itu mempunyai budi pekerti yang baik, dan kehancuran suatu
bangsa, disebabkan karna budi pekerti suatu bangsa itu buruk.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 dijelaskan bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawabat.’

' Ahmad Baso, Islam Nusantara, (Cet.1, Jakarta: Pusta Afid, 2015), 7.

? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan, (Cet.8.;
Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 273.



Undang-undang No. 20 Tahun 2013 tentang sikdinas yakni:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Ada orang beranggapan bahwa sikap bukan untuk diajarkan, seperti halnya

matematika, fisika, ilmu sosial, dan lain sebagainya, akan tetapi untuk dibentuk. Oleh

karena itu, strategi pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang

bukan hanya pada ranah kognitif tetapi juga yang lainnya, yaitu afektif dan

keterampilan.

Berikut ini adalah dalil tentang budi pekerti, yaitu :

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Qalam (68): 4.

s Pr
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Terjemahnya:

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung (QS Al-
Qalam :4)”4

* Didin Hafidhuddin, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Cet.1, Jakarta: PT

RajaGranfindo Persada, 2012), 10.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV.

Karya Utama, 2005), 826.



Allah berfirman dalam Q.S. As-Syu’ara (26): 137.

Terjemahnya:

“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan yang dahulu (QS As-
Syw’ara :137)” >

“Ayat yang pertama di atas mengunakan kata khulug untuk arti budi
pekerti, sedangkan ayat yang kedua menggunakan kata ahklag untuk arti adat

kebiasaan’®

. Dengan demikian, kata ahklaq atau khulug secara kebahasaan berarati
budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, atau segala sesuatu yang sudah menjadi

tabi’at.

Penyampaian moral-moral budi pekerti di lingkungan madrasah masih
memiliki banyak kendala, salah satu contoh kendalanya yaitu kurangnya sarana dan
prasarana yang kurang memadai, sehingga kurangnya pemahaman akan arti dan
manfaat budi pekerti tersebut, di Madrasah Tsanawiyah Tinombala contohnya banyak
peserta didiknya yang aktif dikegiatan agama dan sosialnya, salah satu contohnya
kegiatan memperingati hari-hari besar Islam, kegiatan dibulan ramadan dan lain

sebagainya.

> Ibid, 523.

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Cet.13; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), 2.



Tidak jarang peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Tinombala tersebut yang
budi pekertinya menyimpang dari pendidikan agama Islam, seperti membolos, sering
terlambat masuk kelas dan lain-lain, namun guru akidah akhlak dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut dengan strategi tertentu. Dengan demikian, pada
skripsi ini penulis akan mengambil judul yaitu strategi penanaman budi pekerti pada
mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka
Malino Kabupaten Parigi Mautong.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak
di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

2. Bagaimana kendala dan solusi dalam strategi penanaman budi pekerti pada
mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran
akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam strategi penanaman budi pekerti pada
mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah adalah sebagai pengetahuan dalam bentuk karya ilmiah bagi

penulis. Sehingga merupakan suatu keharusan bagi penulis untuk memperkaya diri



dengan berbagai pengetahuan termasuk pengetahuan tentang penanaman budi pekerti
yang baik bagi generasi penerus agama, masyarakat, dan bangsa.
b. Kegunaan praktis adalah sebagai alternatif menambah wawasan pemikiran penulis
tentang hal-hal yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang penulis geluti, sekaligus
menjadi bacaan yang dapat memberikan nilai tambah positif khususnya dalam
penanaman budi pekerti yang baik.
D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran
akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka Malino
Kabupaten Parigi Mautong. Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman terkait
dengan judul tersebut, maka penulis akan memberikan penjelasan terdapat pada
istilah yang terdapat pada judul tersebut.

1. Strategi Pembelajaran Budi pekerti

“Strategi pembelajaran budi pekerti dapat di artikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan

pendidikan etika, moral, norma, ahklak, budi pekerti, dan nilai.”

2. Penanaman Budi pekerti

Penanaman budi pekerti dapat diartikan sebagai “usaha sungguh-sungguh

dalam rangka membentuk anak”,® dengan menggunakan sarana pendidikan dan

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta; Kencana Prenadamedia Group, 2013)
cet.10. him.126.



pembinaan yang terprogam dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh
dan konsisten. Penanaman budi pekerti ini dilakukan atas dasar bahwa budi pekerti

adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.
3. Akidah Akhlak

Akidah akhlak adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang keimanan,

kepercayaan yang berhubungan dengan budi pekerti manusia.

“Akidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi berarti landasan yang
mengikat, yaitu keimanan”,® itu sebabnya ilmu tauhid disebut juga ilmu agoid (jamak
akidah) yang berarti ilmu mengikat. Keimanan adalah “suatu sikap jiwa yang
diperoleh karena pengetahuan yang berproses demikian rupa sehingga membentuk

tata nilai (norma) maupun pola perilaku seseorang”.'

Sedangkan akhlak “secara etimologi yaitu berasal dari bahasa Arab khalaga,
khulugun yang berarti tabiat atau perangai”.! Dalam pengertian ini, maka akhlak
dapat bersifat positif, maupun negatif tergantung pada tatanan nilai yang menjadi
landasannya. Secara terminologi (istilah) akhlak dipahami sebagai “gambaran batin

manusia dan perangai luar manusia, selain itu akhlak juga diartikan sebagai budi

® Abuddin Nata, Ahklak Tasawuf, (Cet.9; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 158.

° Abu Ahmadi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Cet.5, Jakarta: Bumi Aksara,
2008),255

1% I bid.

"' Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Cet.1; Yokyakarta: Ombak, 2013), 56.



pekerti, watak dan kesusilaan yang berdasarkan nilai aturan moral kelompok
masyarakat”.*? Dalam pengertian ini maka akhlak diartikan sebagai kelakuan baik
yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan sesama.
Dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sistem perilaku yang dibuat oleh
manusia sebagai akibat dari kebiasaan hidup yang sesuai dengan kaidah dan
ketentuan norma agama.

Jadi, hubungan akidah dengan akhlak adalah ‘“akidah merupakan ajaran
tentang keimanan yang terletak di hati penganutnya, sedangkan akhlak adalah
keadaan batin seseorang yang tercermin dalam tingkah laku sehari-hari”.*

E. Garis-Garis Besar Isi

Adapun sistematika penulisan skipsi ini tersusun dalam lima bab yang saling
terkait erat dalam satu kesatuan karya ilmiah. Skripsi ini merupakan pembahasan
studi mengenai strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah ahklak di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi
Mautong. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Pada bab I, meliputi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan agar penulisan ini lebih terarah, kemudian dilengkapi dengan

penegasan istilah atau pengertian judul untuk menghindari terjadinya kesalahan

penafsiran.

2 Ibid.

 Ibid, 58



Pada bab Il, tentang kajian pustaka yang memuat tentang teori-teori yang
relevan dengan judul penelitian yang meliputi strategi penanaman budi pekerti,
bagaimana penanaman budi pekerti itu, dan hubungannya dengan mata pelajaran
akidah ahklak.

Pada bab Ill, membahas secara khusus mengenai metode penelitian, untuk
mengetahui cara kerja yang digunakan, yang meliputi pendekatan dan desain
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, kemudian teknik analisis data.

Pada bab 1V, penulis memuat uraian data-data yang telah dikumpulkan dari
lapangan sesuai dengan rumusan masalah yang ada serta berdasarkan metode dan
prosedur, juga memuat gagasan, hasil analisis peneliti, sehingga pembaca mengetahui
keterkaitan antara temuan penelitian dengan teori-teori sebelumnya serta menafsirkan
dan penjelasan dari temuan yang diungkapkan dari lapangan.

Pada bab V, penulis memberikan kesimpulan yang terikat dengan temuan-
temuan penelitian yang mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya serta

saran dari penulis sehingga pembaca tahu tindak lanjut dari hasil pembahasan skripsi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran Budi Pekerti

Strategi pembelajaran budi pekerti bersinonim dengan strategi pembelajaran
afektif, di bawah ini akan di jelaskan apa yang di maksud dengan strategi
pembelajaran budi pekerti, yaitu sebagai berikut:

1. Strategi dan Pembelajaran

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain yang dikutip olen Abuddin
Nata secara umum strategi mempunyai pengertian “suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan”.® Sasaran
tersebut bisa pada pendidikan, peperangan, ataupun sasaran yang lain. Akan tetapi
pada strategi ini, sasaran yang dituju yaitu pada bidang pendidikan, yaitu proses
pembelajaran di madrasah.

Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai “usaha agar dengan kemauan
sendiri seseorang dapat belajar, dan menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan

55 2

hidup yang tak dapat ditinggalkan™.© Margaret mengemukakan yang dikutib oleh

Abdur Rahman bahwa pembelajaran diartikan sebagai “cara diri peristiwa eksternal

' Abuddin Nata. Perpektif Islam tentang strategi pembelajaran. (Cet.1; Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group. 2009), 206.

2 |bid, 205.

10
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yang dirancang oleh guru guna mendukung terjadinya kegiatan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik”.>

Berdasarkan uraian di atas strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
“perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Ada dua hal yang patut kita cermati dari pengertian di
atas. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan berbagai pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai
proses penyusunan rencana kerja belum sampai tindakan. Kedua, strategi disusun
untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan
dalam upaya pencapaian tujuan”.* Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah
arahnya dalam implementasi suatu strategi. “Strategi pembelajaran adalah suatu

kegiatan pembelajaran yang harus di kerjakan guru dan peserta didik agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efesien”.

> Abdur Rahman, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Cet.l; Jakarta: PT Raja
Granfindo Persada, 2004), 217.

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Cet.10; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), 126.

> Ibid.
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2. Budi Pekerti

Budi pekerti bersinonim dengan Kkata etika, moral, sikap, norma, karakter,
akhlak, nilai dan lain sebagainya. “Budi pekerti berasal dari kata khulug yang sama
artinya dengan perangai, tingkah laku atau tabiat”.® Budi pekerti berhubungan
dengan nilai, oleh karena itu menyangkut dengan kesadaran seseorang yang tumbuh
dari alam.

“Budi pekerti dalam bahasa Sanskerta berarti tingkah laku atau perbuatan
yang sesuai dengan akal sehat, perbuatan yang sesuai dengan akal sehat itu yang
sesuai dengan nilai-nilai, moralitas masyarakat dan jika perbuatan itu menjadi
kebiasaan dalam masyarakat, maka akan menjadi tata karma di dalam pergaulan
warga masyarakat. Edi Setiwati menunjukan lima jangkauan nilai budi pekerti yang
dikutip oleh sutarjo Adisusilo, yaitu sikap dan perilaku yang berhubungan dengan
Tuhan, dengan diri sendiri, dengan keluarga, dengan masyarakat dan bangsa, serta
dengan alam semesta.

Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu akan,
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikann sebagai sesuatu yang dipandang baik,
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang.

Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan keluhuran budi serta

akan menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi serta dikejar seseorang

® Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Cet.1, Yokyakarta: Ombak, 2013), 1
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sehingga ia merasakan adanya suatu kepuasan, dan ia merasa menjadi manusia yang
sebenarnya”.7

Linda dan Richard Eyre berpendapat yang di kutip oleh Sutarjo Adisusilo
bahwa:

Yang dimaksudkan dengan nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap
yang menentukan siapa Kkita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana Kkita
memperlakukan orang lain. Tentu saja, nilai-nilai yang baik yang bisa
menjadikan orang lebih baik, hidup lebih baik, dan memperlakukan orang lain
secara lebih baik. Sedangkan yang dimaksudkan dengan moralitas adalah
perilaku yang diyakini banyak orang sebagai benar dan sudah terbukti tidak
menyusahkan orang lain, bahkan sebaliknya.®

Sikap merupakan “refleksi dari nilai yang dimiliki, oleh karena itulah nilai
pada dasarmnya standar prilaku, ukuran yang menentukan atau kreteria seseorang

tentang baik dan tidak baik, indah dan tidak indah, layak dan tidak layak, dan lain

sebagainya”.’

Pendidikan budi pekerti adalah pendidikan nilai.

Nilai adalah konsep dalam pikiran manusia yang sifatnya tersembunyi, tidak
berada dalam dunia yang empiris. Nilai berhubungan dengan pandangan
seseorang tentang baik dan buruk, indah tidak indah, layak dan tidak layak, adil
dan tidak adil, dan lain sebagainya. Pandangan seseorang pada semua itu tidak
bisa diraba, kita hanya mungkin dapat mengetahui prilaku yang bersangkutan.™

7 Sutarjon Adisusilo J.R., Pembelajaran Nllai Karakter, (Cet.1, Jakarta: PT RajaGranfindo
Persada, 2012), 53-56

® Ibid, 57
? Ibid, 179.

1% 1bid, 274.
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Oleh karena itulah nilai pada dasarmnya standar prilaku, ukuran yang
menentukan atau kreteria seseorang tentang baik dan tidak baik, indah dan tidak
indah, layak dan tidak layak, dan lain sebagainya. Dengan demikian, pendidikan nilai
pada dasarnya proses penanaman nilai kepada peserta didik yang diharapkan peserta
didik dapat berprilaku sesuai dengan pandangan yang dianggap baik dan tidak
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku.

3. Pengertian Strategi Pembelajaran Budi pekerti

Strategi pembelajaran budi pekerti adalah “perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan Budi
Pekerti”."*

Selanjutnya Darmansyah berpendapat, beliau mengatakan strategi
pembelajaran merupakan:

Cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan
kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat

dilakukan guru untuk mendukung terciptanya efektivitas dan efesiensi proses
pembelajaran.*?

1 1bid, 126.

2 Darmansyah. Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor. (Cet.3; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), 17.
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4. Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran

“Sebelum menentukan strategi pembelajaran ada beberapa pertimbangan yang
harus diperhatikan, yaitu:

a Pertimbangan yang berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek
kognitif, afektif, atau psikomotor?. Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan
keterampilan akademis?, dan lain sebagainya.

b Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran.

Apakah materi pembelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori
tertentu?. Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari itu?, dan lain
sebagainya.
¢ Pertimbangan dari sudut pandang peserta didik.

Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi
peserta didik?. Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserata
didik?, dan lain sebagainya.

d Pertimbangan-pertimbangan lainnya.

Apakah untuk mencapai tujuan  pembelajaran  hanya cukup satu
pembelajaran saja?. Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya
strategi yang dapat digunakan?. Apakah strategi itu memiliki nilai efektifitas dan

efesiensi?, dan lain sebagainya”.*®

13 1bid, 129-130.
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B. Penanaman Budi Pekerti

1. Arti Penanaman Budi Pekerti

“Budi pekerti adalah nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh
dilaksanakan bukan karena sekedar kebiasaan, tetapi berdasar pemahaman dan

kesadaran diri untuk menjadi baik”.**

Berbicara masalah penanaman budi pekerti sama dengan berbicara tentang
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah penanaman budi pekerti. Muhammad
Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan yang dikutip oleh Abuddin Nata bahwa
“pendidikan budi pekerti adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam”,* “salah satu
misi diutusnya Rasulullah SAW. ke Dunia adalah untuk menyempurnakan budi
pekerti manusia”.’® Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat yang dikutip
oleh Abuddin Nata bahwa “tujuan utama pendidikan Islam adalah indentik dengan
tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang

percaya dan menyerahkan diri kepadanya dengan memeluk agama Islam”.’

" Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perpektif Perubahan, (Cet.2;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 38.

Y Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Cet.13; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), 133.

'® Heri Gunawan, Tawadu Taat, Qanaah, dan Sabar, (Cet.1; Bandung: Ma’rifat, 2009), 7.

' Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Cet.13; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014),
133.
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Berbicara budi pekerti, apakah budi pekerti itu bisa ditanamkan atau tidak?
menurut sebagian para ahli bahwa “budi pekerti tidak perlu ditanamkan, karena budi
pekerti adalah yang dibawa sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah budi pekerti
adalah pembawaan manusia itu sendiri”,*® dengan demikian budi pekerti akan tumbuh
dengan sendirinya. Sebaliknya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa budi
pekerti adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan
sungguh-sungguh. Imam al-Gazali misalnya mengatakan yang dikutip oleh Abuddin
Nata bahwa ‘“seandainya budi pekerti itu tidak dapat menerima perubahan, maka
batallah fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadis
nabi yang mengatakan pendidikan budi pekerti kamu sekalian”.*

“Budi pekerti didapat melalui proses internalisasi dari apa yang ia ketahui,
yang membutuhkan waktu hingga terbentuklah pekerti yang baik dalam kehidupan
umat manusia”.?® Mengingat bahwa penanaman sikap dan nilai hidup merupakan
proses, maka hal ini dapat diberikan melalui pendidikan formal yang direncanakan
dan dirancang secara matang.

Jika dilihat dilingkungan masyarakat, memang banyak fakta bahwa budi
pekerti itu harus ditanamkan melalui pendidikan, jika tidak demikian, maka tidak ada

gunanya pendidikan agama yang diajarkan kepada umat manusia, karna pada

hakikatnya pendidikan agama adalah termasuk pendidikan budi pekerti.

18 1bid, 134
 Ibid.

%% Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perpektif Perubahan, 38.
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Sejalan dengan uraian tersebut di atas, Abuddin nata mengatakan bahwa:

Budi pekerti merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan
sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri
manusia. Jika progam pendidikan dan pembinaan budi pekerti itu dirancang
dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan
mengahasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya.?

disinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan. Dengan demikian
penanaman budi pekerti dapat diartikan

sebagai usaha sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogam dengan baik  dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Penanaman budi pekerti
ini dilakukan atas dasar asumsi bahwa budi pekerti adalah hasil usaha
pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.??

2. Proses Penanaman Budi Pekerti

Ada dua proses dalam penanaman budi pekerti, yaitu:

Yang pertama pembiasaan, “dalam proses pembelajaran di madrasah, baik
secara disadari maupun tidak, guru dapat menambahkan sikap tertentu kepada peserta
didik melalui proses pembiasaan. Misalnya, peserta didik yang setiap kali menerima
perlakuan yang tidak mengenakkan dari guru, misalnya perilaku mengejek atau
perilaku yang menyinggung perasaan anak, maka lama-kelamaan akan menimbulkan
rasa benci dari anak tersebut, dan perlahan-lahan anak akan mengalihkan sikap

negatif itu bukan hanya kepada gurunya itu sendiri, akan tetapi juga kepada

mata pelajaran yang diasuhnya. Kemudian, untuk mengembalikannya pada sikap

*! Abuddin Nata, Ahklak Tasawuf, (Cet.9; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 158.

%2 bid.
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positif bukanlah pekerjaan mudah”.?®
Kedua, dengan proses modeling, yaitu :

proses asimilasi atau proses mencontoh. Modeling adalah proses peniruan anak
terhadap orang lain yang menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya.
Pemodelan biasanya dimulai dari perasan kagum. Anak kagum dari kepintaran
orang lain, misalnya kepada guru yang dianggapnya bisa melakukan segala
sesuatu yang tidak bisa dilakukannya. Secara perlahan perasaan kagum akan
memengaruhi emosinya dan secara perlahan itu pula anak akan meniru perilaku
yang dilakukan oleh idolanya itu. Proses penanaman budi pekerti anak terhadap
suatu objek melalui proses modeling pada mulanya dilakukan secara
mencontoh, namun anak perlu diberi pemahaman mengapa hal itu dilakukan.
Misalnya, guru perlu menjelaskan mengapa kita harus telaten terhadap
tanaman, atau mengapa kita harus berpakaian bersih. Hal ini diperlukan agar
sikap tertentu yang muncul benar-benar didasari oleh suatu keyakinan
kebenaran sebagai suatu sistem nilai.?*

Dapat penulis katakana bahwa proses modeling atau proses mencontoh ini
bisa digunakan dalam proses penanaman budi pekerti, peserta didik bisa mencontoh
perbuatan yang baik dari guru akidah akhlaknya, atau kisah-kisah pelajaran yang
telah diajarkan guru akidah akhlak kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat
belajar begitu pentingnya mempunyai budi pekerti yang baik, sehingga dapat

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

* Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesw Pendidikan, 275-276.

** Ibid, 276-277.
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3. Metode Penanaman Budi Pekerti
Pembinaan budi pekerti dalam Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan

rukun Iman. Allah swt. berfirman Q.S. Al-Hujurat (49): 15.

Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah mereka itulah orang-orang yang benar (QS Al-Hujurat: 15).2°

Avyat di atas menunjukan dengan jelas bahwa

iman yang dikehendaki Islam bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan
keyakinan, tetapi iman yang disertai dengan perbuatan dan budi pekerti yang
mulia, seperti tidak ragu-ragu menerima ajaran yang dibawa Rasul, mau
memanfaatkan harta dan dirinya untuk berjuang di jalan Allah dan seterusnya.
Ini menunjukkan bahwa keimanan harus membuahkan budi pekerti, dan juga
harus memperhatikan bahwa Islam sangat mendambakan terwujudnya budi
pekerti yang mulia.”®

Hasil analisis Muhammad Al-Gazali terhadap rukun Islam yang ada lima telah
menunjukan dengan jelas tentang budi pekerti, Al-Gazali berpendapat bahwa :
“dalam rukun Islam yang ada lima itu terkandung konsep pembinaan budi
pekerti. Misalnya rukun Islam yang pertama adalah mengucap dua kalimat
syahadad, bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa
selama hidupnya manusia hanya tunduk pada aturan dan tutunan Allah. Orang

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: CV.
Karya Utama, 2005, 174.

°® Nata, Ahklak Tasawuf dan karakter mulia, 137.
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yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan Rasulnya sudah dapat di pastikan
akan menjadi orang yang baik”.?’

Menurut Lukman Chakim “Islam adalah Agama yang mengajarkan agar manusia

berserah diri dan tunduk sepenuhnya kepada Allah”.®

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penanaman Budi Pekerti

Untuk menunjukan faktor-faktor yang memengaruhi penanaman budi pekerti
pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat
popular, yaitu sebagai berikut:

Yang pertama menurut aliran nativisme bahwa “faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari
dalam yang bentuknya dapat berupa kecendrungan, bakat, akal, dan lain-lain”. % Jika
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecendrungan kepada yang baik, maka
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.

Yang kedua adalah menurut aliran empirisme, yang termasuk hal yang paling
pentin yang mempengaruhi budi pekerti manusia yaitu faktor dari lingkungan atau
dari luar yaitu menurut aliran empirisme berpendapat bahwa “faktor yang paling

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah foktor dari luar, yaitu

7 | bid.

% Lukman Chakim, Akidah Akhlak, (Cet. 1; Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah
Direktoran Jedral Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014), 9.

% Nata, Ahklak Tasawuf dan karakter mulia, 143.
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lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan”.*® Jika
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baik lah anak
itu, demikian jika sebaliknya.

Yang ketiga menurut aliran konvergensi berpendapat “pembentukan budi
pekerti dipengaruhi faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor eksternal

yaitu pendidikan dan pembinaan yang di buat secara khusus, atau dalam interaksi

dalam lingkungan sosial”.®*

Dalam literatur Islam ditemukan bahwa “faktor gen/keturunan diakui sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter. Misalnya, pengakuan
Islam tentang alasan memilih calon istri atas dasar faktor keturunan.®? Rasul pernah
bersabda yang intinya menyebutkan bahwa kebanyakan orang menikahi wanita
karena faktor rupa, harta, keturunan, dan agama. Meskipun Islam mengajarkan bahwa
faktor baik dalam memilih calon istri adalah agamanya.

Dalam hal ini, boleh jadi orang yang menikahi wanita karena pertimbangan
keturunan disebabkan oleh adanya keinginan memperoleh kedudukan dan
kehormatan sebagai orang tua si perempuan tersebut, atau mungkin bisa karena ingin

memperoleh keturunan yang mewarisi sifat-sifat orang tua istrinya.

% 1bid.
*! 1bid.

*2 Abdul Masjid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 20
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Akhir-akhir ini ditemukan bahwa ““faktor yang paling penting berdampak pada
karakter seseorang disamping gen ada faktor lain, yaitu makanan, teman, orang tua,
dan tujuan merupakan faktor terkuat dalam mewarnai karakter seseorang”.** Dengan
demikian jelaslah bahwa karakter itu dapat di bentuk.

C. Budi Pekerti
1. Pengertian Budi Pekerti

Budi pekerti dalam bahasa Sanskerta berarti “tingkah laku atau perbuatan
yang sesuai dengan akal sehat, perbuatan yang sesuai dengan akal sehat itu yang
sesuai dengan nilai-nilai, moralitas masyarakat dan jika perbuatan itu menjadi

2934

kebiasaan dalam masyarakat”" maka akan menjadi tata karma di dalam pergaulan

warga masyarakat. Edi Setiwati menunjukan lima jangkauan nilai budi pekerti
yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo, vyaitu sikap dan perilaku yang berhubungan
dengan: “(1) dengan Tuhan, (2) dengan diri sendiri, (3) dengan keluarga, (4)
dengan masyarakat dan bangsa, serta (5) dengan alam semesta”.*®
2. Pemetaan Budi Pekerti
“Budi pekerti dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni. budi pekerti baik dan
budi pekerti tidak baik. Budi pekerti baik secara lahiriyah merujuk pada

perilaku terpuji yang tampak dalam diri seseorang, dan secara batiniyah
merujuk pada sifat-sifat terpuji dalam jiwa. Selanjutnya budi pekerti tidak baik,

** Ibid.
** Ibid.

%> Sutarjo Adisusilo, J.R., Pembelajaran Nllai Karakter, (Cet.1; Jakarta: PT RajaGranfindo
Persada, 2012), 55.
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yakni sifat-sifat batiniyah dan perilaku lahiriyah yang bertentangan dengan

norma dan ajaran Agama Islam”.*®

Itulah pemetaan budi pekerti yang terbagi menjadi dua, yaitu budi pekerti baik dan
budi pekerti tidak baik.

Zurkoni mengatakan beberapa budi pekerti baik diantaranya

dapat dipercaya (al-amanah), pemaaf (al- ‘afwu), manismuka (anisatun), tolong
menolong (al-fa ’awun) malu melakukan perbuatan tercela (al-baya 'u), rendah
hati (al-tawadlu), merasa cukup (ganaah), benar/jujur (al-shidqu),
merendahklan diri kepada Allah (al-tadaru’), hemat (al-istibad), kasih sayang
(al-rahmah), berani (al-sajaah), sabar (al-sabru), pemurah (al-saba’u), dan
menahan diri dari perbuatan ma’siat (al-hilmu).*’

Abdullah menegaskan tentang ragam budi pekerti baik, yaitu diantaranya
“bersikap sabar, bersikap istiqgamah, memelihara amanah, bersikap adil, kasih sayang,
hemat, berani, bersifat kuat, malu, kesucian diri, dan menepati janji”.*® Menurut
Wahit yang dimaksut akhlak mulia yaitu “akhlak mulia itu dilahirkan dari sifat-sifat
terpuji yang dimiliki seseorang”.>® Wahit berpendapat lagi budi pekerti yang baik ini
meliputi “cinta kepada Allah, taat beribadah, amanah, mengaharap ridha
Allah, percaya dan ridha terhadap taqdir, mencintai Rasulullah, pandai bersyukur,

bersabar”,®® dan  bersabar menurut Lukman Chakim yaitu “menahan,

*® Zurgoni. Menakar Ahklak Siswa. (Cet. 2; Jakjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 33-34.
* Ibid, 34.

*® Ibid.

* Ibid.

“© 1bid.
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mencegah, tabah,”** rendah hati, sopan santun dan lain-lain. ltulah beberapa sifat-
sifat mulia.

“Selanjutnya beberapa budi pekerti tidak baik antara lain sifat egois
(ananiah), dusta (al-kidzbu), pemarah (al-ghadhab), dendam (al-hiqdu), khianat (al-
khiyanah), dengki (al-hasad), berlebih-lebihan (al-israf), mencari muka (al-riya’),
takabur (al-istikbar), berolok-olok (al-sikhriya), mencuri (al-sirgah), dan membuat
kerusakan (al-fasad). Budi pekerti tidak baik lainnya termasuk mengumpat (al-
ghibah), menghina, dan menfitnah terhadap orang lain”. ** “Qana’ah termasuk budi
pekerti baik yang artinya rela menerima apa adanya”,* Menurut Ibrahim budi pekerti
tidak baik adalah “ria, ria adalah memperlihatkan atau pamer, yaitu memperlihatkan
orang lain agar dilihat dan akhirnya memujinya”.**

Abdullah dalam hal ini menyatakan budi pekerti tidak baik diantaranya
“dengki, iri hati, angkuh dan riya’. Selain itu mencuri, berdusta, menfitnah,

menggunjing, mencaci, mengumpat, mencela, takabur, angkuh, membanggakan diri

dan sebagainya”.*> Senada dengan pendapat di atas, Wahid menyatakan budi pekerti

*' Lukman Chakim, Akidah Akhlak, (Chet. 1; Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah
Direktoran Jedral Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015), 23.

* Zurgoni. Menakar, 35.

* Husni Rahim, Akidah Akhlak, (Cet. 1; Jakarta: Direktorat Jederal Pembinaan Agama Islam
Departemen Agama R.1.), 55.

*T. Ibrahim, Membangun Akidah dan Akhlak, (Cet. 1; PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2009), 98.

* Zurgoni. Menakar, 35.
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tidak baik yaitu “tingkah laku yang lahir dari sifat-sifat buruk. Budi pekerti dalam
kategori ini diantaranya sombong, munafiq, fasiq, riya’, dengki, kufur nikmat, hasud,
khianat, ingkar janji, tamak, ujub, mengadu domba, dan merusak kelestarian alam”.°
D. Akidah Akhlak

Akidah akhlak adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang keimanan,
kepercayaan yang berhubungan tentang budi pekerti manusia.

“Akidah secara bahasa berasal dari kata agada-yagidu-agidatan yang berarti
ikatan atau perjanjian. Secara istilah adalah keyakinan hati atas sesuatu”.*’ Sedangkan
Abu Ahmadi mengatakan bahwa “Akidah secara bahasa berarti ikatan, secara
terminologi berarti landasan yang mengikat, yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid
disebut juga ilmu aqoid (jamak akidah) yang berarti ilmu mengikat. Keimanan adalah
suatu sikap jiwa yang diperoleh karena pengetahuan yang berproses demikian rupa
sehingga membentuk tata nilai (norma) maupun pola perilaku seseorang™.*® Akidah
menurut Rosihon yang di kutib oleh Hasim Hasanah yaitu “mengikat atau terikat,
tersimpul. Pengertian akidah secara istilah memiliki pengertian yang sama dengan

kepercayaan yang mengikat pemeluknya dalam bersikap dan berperilaku”.*®

% 1bid.

*" Moh. Solehudin, Akidah Akhlak, (Cet.1; Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah
Direktorat Jedral Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Agama Islam, 2014), 5.

*® Abu Ahmadi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Cet.5; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
255.

* Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Cet.1; Yokyakarta: Ombak, 2013), 54.
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Sedangkan akhlak secara etimologi yaitu “berasal dari bahasa Arab khalaga,
khulugun yang berarti tabiat atau perangai”.>® Dalam pengertian ini, maka akhlak
dapat bersifat positif, maupun negatif tergantung pada tatanan nilai yang menjadi
landasannya. Secara terminologi (istilah) akhlak dipahami sebagai “gambaran batin
manusia dan perangai luar manusia, selain itu akhlak juga di artikan sebagai budi
pekerti, watak dan Kkesusilaan yang berdasarkan nilai aturan moral kelompok
masyarakat”.>! Dalam pengertian ini maka akhlak diartikan sebagai kelakuan baik
yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan sesama.
Dapat di simpulkan bahwa ‘“akhlak merupakan sistem perilaku yang dibuat oleh
manusia sebagai akibat dari kebiasaan hidup yang sesuai dengan kaidah dan
ketentuan norma agama”.52

Jadi, hubungan akidah dengan akhlak yaitu : akidah merupakan ajaran tentang

keimanan yang terletak di hati penganutnya, sedangkan akhlak adalah keadaan batin

seseorang yang tercermin dalam tingkah laku sehari-hari.

*% |bid, 56
> 1bid.

>2 bid.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan merupakan asumsi yang mendasar dalam menggunakan pola pikir
yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. Sugiono berpendapat bahwa:

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snobaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.*

“Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan induktif, pada umumnya pula
peneliti-peneliti kualitatif deskriptif berupaya keras agar pembahasan mereka lebih
cenderung kualitatif dari pada kuantitatif, dengan mendekati makna dan ketajaman
analisis-logis dan juga dengan cara menjauhi statistik sejauhnya. Maka, kualitatif
deskriptif diterima sebagai salah satu tipe penelitian kualitatif. Oleh karena itu,

wacana yang berkembang adalah bagaimana sesungguhnya kedudukan teori dalam

penelitian kualitatif.?

' Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.20; Bandumg: Alfabeta, 2014), 15.

2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet.8; Jakarta; PT Rajagranfindo Persada,
2011), 27-28.

28
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“Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak™.?

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian pada skripsi ini adalah di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi Mautong. Madrasah ini dijadikan objek
penelitian karena merupakan madarasah tsanawiah swasta yang ada di Desa
Tinombala Jaya Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi Mautong, yang
memiliki peserta didik unggul dalam kegiatan keagamaan atau sosialnya. Peserta
didiknya berasal dari banyak kalangan, baik kalangan ekonomi lemah sampai pada
ekonomi tinggi, serta dari berbagai suku dan ras. Madrasah ini merupakan madrasah
yang memiliki sarana dan prasarana yang kurang memadai dibandingkan dengan
madrasah yang lainnya, akan tetapi madrasah ini tidak kalah saing dengan madrasah
lainnya.

Selain itu, yang menjadi dasar pertimbangan sehingga penulis memilih
Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi
Mautong sebagai lokasi penelitian, karena di madrasah ini belum pernah ada yang

meneliti tentang strategi penanaman budi pekerti. Kenapa budi pekerti? karena, budi

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 15.
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pekerti dianggap sangat penting dalam lembaga pendidikan, lingkungan masyarakat
ataupun untuk Negeri ini.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian
sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran Peneliti di lapangan
untuk penelitian kualitatif berperan sebagai pengamat penuh yang mengamati
kegiatan-kegiatan yang terjadi di madrasah yang lebih berfokus pada strategi
penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi Mautong.

Dengan surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh pihak IAIN untuk
melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Tinombala kecamatan Ongka Malino
Kabupaten Parigi Mautong. Maka, secara umum kehadiran peneliti diketahui oleh
objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari
lokasi penelitian, yang berhubungan dengan strategi penanaman budi pekerti pada
mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka
Malino Kabupaten Parigi Mautong.

Pada saat peneliti akan mengadakan penelitian di lokasi, peneliti meminta izin
kepada pihak madrasah khususnya kepala madrasah dengan memperlihatkan surat
izin penelitian dari Rektor Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Palu. Dengan
demikian, kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat diketahui oleh pihak madrasah

yang pada hakikatnya peneliti tidak mengalami hambatan dalam penelitian.
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D. Data dan Sumber Data
“Pengumpulan data dapat di lakukan dalam berbagai sumber. Bila di lihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer
dan sumber data sekunder”.*
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah “data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data”.> Maksudnya yaitu data lapangan yang mengungkapkan langsung
mengenai strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi
Mautong. Sumber data tersebut meliputi segenap unsur penting yang terkait dalam
penelitian, yaitu Guru akidah akhlak, peserta didik, strategi pembelajaran, serta
prestasi belajar peserta didik, seperti: nilai ulangan, nilai rapor, nilai praktek, serta
sikap dan perilaku beragama dari peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi Mautong.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah “sumber data yang tidak langsung memberikan
55 6

data pada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau lewat orang lain”.

Maksudnya yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan

* Ibid, 193.
> Ibid.

® Ibid.
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dengan objek penelitian sebagai pelengkap data yang lainnya, yang dapat
menunjukan kondisi objektif Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka
Malino Kabupaten Parigi Mautong. Seperti sarana dan prasarana, keadaan guru,
keadaan peserta didik, dan data lainnya yang berhubungan dan berpengaruh terhadap
objek penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu:
1. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah cara menghimpun paham-paham keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan Tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka,
dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan”.” “Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit atau kecil. Wawancara dapat dilakukan secara struktur dan tidak struktur, dan
dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon. 1.)
wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. 2.) wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Cet. 12; Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada, 2012), 82.
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yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya”.?

Interview atau wawancara digunakan untuk mewawancarai para informan.
Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum pada
pedoman yang sudah dipersiapkan. Tetapi, tidak menutup kemungkinan penulis dapat
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapat informasi yang ditujukan
informan yang di wawancarai, yaitu terdiri dari :

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Tinombala
b. Guru akidah akhlak (kelas VII, VI, dan 1X) di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
c. Dan informan lain yang ada sangkut pautnya dengan objek penelitian.

Selain itu, penulis juga menggunakan camera untuk mendokumentasikan
kegiatan pembelajaran dan kegiatan wawancara dengan para sumber data atau
informan.

2. Observasi

Sutrisno Hadi mengemukakan yang dikutip oleh Sugiono observasi
merupakan “suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua di antara yang penting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan”.’

“Dari proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan

menjadi: 1.) observasi berperan serta, yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari

® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 193-197

? Ibid, 203
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orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 2.)
observasi nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat.
Selanjutnya, dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan
menjadi : 1) observasi tersruktur, yaitu observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 2) observasi
tidak terstruktur, yaitu observasi yang tidak disiapkan secara sistematis tentang apa
yang akan diobsevasi”.’® Dalam hal ini, objek yang akan diobservasi tidak lain yaitu
di Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi
Mautong.
3. Dokumentasi

“Pengumpulan data dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, dan agenda. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda
hidup tetapi benda mati”.**

Dalam hal ini, pengumpulan data melalui dokumentasi adalah pengumpulan
bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang akurat berdasarkan fakta yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi

Mautong. Penulis menggunakan alat tulis untuk mencatat arsip dan dokumen penting

mengenai kondisi objektif Madrasah Tsanawiyah Tinombala, seperti sejarah

1% |bid, 205.

" Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Cet.1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 278.
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berdirinya madrasah, letak geografis, periode kepemimpinan kepala madrasah,
keadaan guru, staf dan tata usaha, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan
prasarana, serta fasilitas penunjang. Jadi, dokumentasi adalah pengumpulan data yang
penting dan dapat menunjang kelengkapan dan keakuratan data tentang strategi
penanama budi pekerti di Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka
Malino Kabupaten Parigi Mautong.
F. Analisis Data

“Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan terus
menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut
mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah
data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknik analisis
data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami
kesulitan dalam melakukan analisis”.*?

Dapat dikemukakan bahwa “analisis adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan

kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

*2 sugiono. Metode Penelitian Pendidikan, 333-334.
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maupun orang lain”.*

Proses analisis data dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:
1. Analisis Sebelum di Lapangan
“Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi sebelum pendahuluan, atau
data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun
demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah
peneliti masuk dan selama di lapangan.
2. Analisis Selama di Lapangan
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan yang
dikutip oleh Sugiono bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh~.

 Ibid, 335.

“ Ibid, 337.
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Ada tiga langkah-langkah analisis selama di lapangan, yaitu “reduksi data,

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi data,

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.
b. Penyajian Data

Dalam penelitian kuatitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
c. Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.
Kesimpulan yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
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sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan interatif atau teori”.*®
G. Pengecekan Keabsahan Data

“Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang disuguhkannya terjadi
pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak bersifat
tunggal tetapi jamak. Oleh karena itu, jika ada lima orang peneliti dengan latar
belakang berbeda meneliti objek yang sama akan mendapatkan lima temuan dan
semuanya dinyatakan valid jika yang ditemukan tersebut tidak berbeda dengan apa
yang terjadi sesungguhnya pada objek yang diteliti. Ada empat uji keabsahan data
pada penelitian kualitatif, yaitu:

1. Uji Kredibilitas

Dalam uji kredibilitas terbagi menjadi lima, yaitu
a Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui

maupun yang baru. Lamanya perpanjangan pengamatan sangat tergantung pada

kedalaman, keluasan, dan kepastian data.

> Ibid, 345.
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b Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti menlakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan.
¢ Triagulasi

Triagulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan
data yang diperoleh dari berbagai sumber, metode, dan waktu.
d Analisis Data Kasus Negatif

Kasus negatif ialah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. dengan melakukan analisis kasus negative berarti
peneliti mencari data yang bertentangan dengan data yang telah ditemukan. bila tidak
ada lagi dalam yang berbeda atau bertentangan dengan hasil temuan maka hasil
temuan tersebut sudah dapat dipercaya. Akan tetapi, bila masih terdapat data yang
berbeda atau bertentangan dengan hasil temuan terdapat kemungkinan peneliti harus
mengubah temuannya. Hal ini, tergantung berapa besar kasus negative yang muncul.
e Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
sumber datanya. Tujuan untuk mengetahui kesesuaian data yang ditemukan dengan
data yang diberikan oleh sumber data maka data tersebut valid, akan tetapi bila tidak
disepakati perlu dilakukan diskusi lebih lanjud dengan sumber data. Jika
perbedaannya sangat jelas peneliti harus mengubah hasil temuannya. Member check
dapat dilakukan setelah pengumpulan data selesai, setelah mendapat temuan, atau

setelah memperoleh kesimpulan.
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2. Uji Transferability
Transferability pada penelitian kualitatif berkenaan dengan pertanyaan, hingga
dimana peneliti dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Transferability
tergantung pada pemakai, manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam
konteks dan situasi sosial lain. oleh karena itu, peneliti harus membuat laporannya
dengan uraian yang perinci, jelas, sistematik sehingga dapat dipercaya. Dengan
demikian pembaca menjadi jelas dan memutuskan dapat atau tidaknya hasil
penelitian tersebut diaplikasikan ditempat lain.
3. Uji Dependability
Uji dependability dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan proses
penelitian. sering terjadi seorang peneliti tidak melakukan proses penelitian yang
sebenarnya tetapi peneliti tersebut dapat memberikan data. Oleh karena itu harus
dilakukan uji dependability. pengujian dependability biasanya dilakukan oleh tim
auditor independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melaksanakan penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak mampu
menunjukkan aktivitasnya dilapangan maka dependabilitas penelitiannya patut
diragukan. Peneliti harus mampu membuktikan bahwa seluruh rangakaian proses
penelitian  mulai dari  menentukan  fokus/masalah, memasuki lapangan,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat suatu kesimpulan benar-benar

dilakukan
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4. Uji Confirmability
Uji Confirmability mirip dengan uji dependability sehingga pengujiannya
dapat dilakukan secara bersamaan. Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian.
Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability-nya”.*°
Itulah pemaparan metode penelitian di atas, bahwasannya jenis metode yang

akan digunakan dalam penelitian yang akan di lakukan yaitu jenis metode penelitian

kualitatif.

'® Trianto, Pengantar Penelitian, 293-296.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ganbaran Umum Madrasah Tsanawiyah Tinombala
1. Sejarah Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Tinombala adalah satu-satunya madrasah menengah
pertama berlebel agama Islam yang ada di wilayah desa Tinombala Jaya dan
sekelilingnya. Madrasah ini berdiri pada tahun 2002 yang pada saat itu yang masih
bertempat di gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mautong yang sekarang berubah
nama menjadi Madrasah Ibtidaiyan Negeri 3 Parigi, sebagai pendidikan kelas jauh
dan masih berstatus madrasah filial yang dinaungi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kotaraya, yang sekarang menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Parigi, dengan
nama Madrasah Tsanawiyah Tinombala filian Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kotaraya.

Pada tahun 2002 berdirinya madrasah ini dipimpin oleh bapak Drs. Jupri
Masalihu, faktor berdirinya madrasah ini adalah jarak tempuh masyarakat untuk
menuju Madrasah Tsanawiyah yang ada di desa Kotaraya dan sangat jauh harus
melewati beberapa desa dan dua sungai, dua jembatan yang meprihatinkan, sedang
kebutuhan masyarakat akan madrasah berbasis Islam ini sangat tinggi, karena
mayoritas penduduknya beragama Islam. berdasarkan faktor tersebut, kemudian
masyarakat mengusulkan untuk mendirikan madrasah menengah pertama yang

42
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berbasis Islam di desa Tinombala. Karena desa tersebut dianggap memiliki letak yang
strategis diantara desa-desa yang lain, sehingga didirikan Madrasah Tsanawiyah
Tinombala di bawah naungan Madrasah Tsanawiya Negeri Kotaraya.

Pada tahun 2005 kepemimpinan kepala madrasah kemudian berganti dari
Bapak Drs. Jufri Masalihu menjadi bapak Mustofa Hilmi, pada tahun ini lambat laun
Madrasah Tsanawiyah filial ini beralih status menjadi Madrasah Tsanawiyah Swasta
Tinombala. beralihnya status ini dikarenakan adanya keputusan dari Kementerian
agama bahwa madrasah filial yang akan beralih menjadi madrasah negeri harus
berstatus swasta. Oleh karena itu masyarakat bersama pihak madrasah kemudian
sepakat untuk mengganti status madrasah tersebut menjadi Madrasah Tsanawiyah
Swasta Tinombala di bawah yayasan yang dibentuk oleh masyarakat, namun
kepemimpinan bapak Mustofa Hilmi ini hanya berjalan selama 1 tahun.

Pada tahun 2006 kepemimpinan bapak Mustofa Hilmi digantikan oleh bapak
Drs. Abdul Kholik sampai sekarang. Setelah beberapa tahun menjabat menjadi kepala
madrasah mengupayakan madrasah swasta ini untuk dapat berstatus negeri. namun
ketika proses tersebut sementara berjalan tiba-tiba kementerian agama mengeluarkan
keputusan bahwa seluruh madrasah swasta yang akan beralih menjadi negeri harus
kembali menjadi madrasah filial. berdasarkan keputusan yang berubah-ubah tersebut
akhirnya pihak madrasah dan pihak masyarakat sepakat untuk tetap pada status
swasta pada Madrasah Tsanawiyah Tinombala tersebut dibawah yayasan yang dibuat

oleh masyarakat yaitu yayasan Al-Kholig.
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Dari tahun ketahun awalnya madrasah ini mengalami peningkatan, namun
hingga pada beberapa tahun terakhir madrasah tersebut mengalami penurunan di segi
kuantis, hal ini dikarenakan adanya madrasah baru yang dibangun di sebelah desa
tersebut. Namun meski demikian kualitas atau prestasi yang diperoleh semakin
meningkat dari tahun ketahun. Adapun profil madrasah dan kepala-kepala madrasah

yang pernah memimpin adalah sebagai berikut :

PROFIL SEKOLAH / MADRASAH

1. Nama Sekolah / Madrasah . MTs. Tinombala
NPSN / NSM : 40205159/ 121272080027
Alamat . JI. Siswa No. B.29 Tinombala Jaya

Kec. Ongka Malino

2. Nama Kepala Sekolah/Madrasah ~ :  Drs. H. Abd. Kholiq
No. Hp. : 08524146 9888

3. Status/Katagori Sekolah madrasah :  Swasta / Sekolah Berpotensi

4. Tahun didirikan/beroperasi . 2002

5. Kepemilikan tanah / Bangunan : Hak milik Madrasah / Tanah wakaf
Luas tanah / bangunan :10.000 m?
Nomor Sertifikat :19.07.14.12.00682 / 30 Mei 2005

6. Nomor Surat Izin Operasional » Kd.22.09/03/PP.00.5/526/2013
Tanggal Perolehan : 09 April 2013

7. Status Akreditasi : C

Tahun Perolehan ;2007



45

TABEL |
DAFTAR NAMA-NAMA YANG PERNAH MENJABAT SEBAGAI
KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH TINOMBALA
No | NAMA STATUS SEKOLAH TAHUN

1. | Jupri Masalihu S. Pd | MTs Tinombala filian 2002-2004
MTs N Kotaraya
2. Mustofa Hilmi MTs Swasta Tinombala | 2005

3. | Drs. H. Abdul Kholig | MTs Swasta Tinombala | 2006-Sekarang

Suber data: Kantor Madrasah Tsanawiya Tinombala tanggal 15 Januari 2018

Berdasarkan tabel nama-nama kepala madrasah, sejak tahun 2002, 2005, dan
2006 kepala Madrasah Tsanawiyah Tinombala mengalami pergantian kepemimpinan,
akan tetapi muilai 2006 sampai sekarang kepala Madrasah Tsanawiyah Tinombala
belum ada pergantian.

2. Visi, Misi Madrasah Tsanawiyah Tinombala

Visi: Beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan berprestasi.

Misi: (1.) Melaksanakan pendidikan agama Islam dan membina peserta didik
agar berprestasi dibidang agama. (2.) Menumbuh-kembangkan semangat keunggulan
kepada seluruh warga madrasah.

3. Kurikulum dan Metode pembelajaran

Kurukulum yang digunakan yaitu K13 dan KTSP. K13 diterapkan di kelas
Vil dan VIII, sedangkan KTSP diterapkan di kelas IX. Metode yang di gunakan
mengunakan metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif dan Menyenangkan).

Pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran terus dilakukan dengan adanya
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kerjasama Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Kelompok Kerja Kepala Madrasah
(K3M) serta berbagai pihak lainnya.

a. Pembagian Jam Belajar Reguler

TABEL Il
PEMBAGIAN JAM BELAJAR REGULER DI MADRASAH TSANAWIYAH
TINOMBALA
JAM Ke- WAKTU
Upacara Bendera 07.00 - 07.40
Tadarus Al-Qur’an 07.40 - 07.50
1 07.50 - 08.30
2 08.30 - 09.10
Istiraha 09.10 - 09.30
3 09.30 - 10.10
4 10.10 - 10.50
5 10.50 - 11.30
6 11.30-12.10
Sholat Dzuhur Berjama’ah 12.10-12.40
7 12.40 - 13.20
8 13.20 - 14.00

Suber data: Ruang Guru Madrasah Tsanawiya Tinombala tanggal 27 Juni 2018

Tabel pembagian jam belajar regular di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar di Madrasah tersebut kurang lebih 7
jam dalam satu hari, oleh karena itu waktu belajar peserta didik lebih banyak dari

pada waktu bermain ketika di madrasah.
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b. Pembinaan Keagamaan

TABEL 111
PEMBINAAN KEAGAMAAN DI MADRASAH TSANAWIYAH
TINOMBALA
HARI KEGIATAN AGAMA KETERANGAN

Senin-Sabtu Mengaji Terlaksana

Senin-Sabtu Do’a sesudah belajar Terlaksana

Senin-Sabtu Asmaul husna Terlaksana
Senin-Sabiu (!(ecuall Kultum Terlaksana

Hari Jum’at)

Senin-Sabtu Do’a sebelum belajar Terlaksana

Senin-Sabtu Sholat zuhur berjama’ah Terlaksana

Senin-Sabtu Do’a Kudua Orang Tua Terlaksana

Suber data: Ruang Guru Madrasah Tsanawiya Tinombala tanggal 26 Juni 2018

Berbagai pembinaan keagamaan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
proses pendidikan budi pekerti di madrasah tersebut cukup banyak, oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa proses pendidikan budi pekerti di madrasah tersebut bukan
hanya di kelas-kelas saja, akan tetapi diluar kelas terdapat pembinaan budi pekerti
juga.

c. Kegiatan Belajar Tambahan Terprogam (KBTT)

Progam ini adalah penambahan jam pelajaran intrakulikuler yang di siapkan
bagi peserta didik untuk menghadapi Ujian Nasaional bagi kelas I1X. KBTT

dilaksanakan setelah jam regulear, yaitu jam 14.00-16.00.

4. Keadaan Guru
Guru adalah profesi seorang pendidik, guru mempunyai kewajiban yang wajib

dilakukan oleh seseorang yang mengabdikan dirinya untuk memanusiakan manusia.
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Di Madrasah Tsanawiyah Tinombala memiliki 13 guru, 7 (P) dan 6 (L) yakni 2
berstatus Pengawai Negeri Sipil (PNS) dan 11 Guru Tidak Tetap.

Dalam kegiatan sehari-hari ditentukan piket untuk guru dan bertanggungjawab
atas keadaan sekolah pada jadwal yang ditentukan. Guru di Madrasah Tsanawiyah
Tinombala harus bekerja selama 7 jam kerja. Kondisi guru di madrasah masih sama
halnya dengan keadaan guru di madrasah lain, yakni masuk di kelas ketika ada jam
pelajaran.

Kedisiplinan yang tercermin dari guru-guru dapat memberikan nilai positif
terhadap kinerja yang dilakukan. Mulai dari kedatangan, persiapan proses mengajar,
sampai pada waktu jam pulang. Adapun daftar nama guru-guru di Madrasah

Tsanawiyah Tinombala sebagai berikut:

TABEL IV
DAFTAR NAMA-NAMA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH
TINOMBALA
No | Nama Guru Mata Pelajaran Gol
1. | Drs. H. Abd. Kholig Bahasa Arab 3c
2. | Drs. Bakhroni IPS Sejarah 3d
3. | Marsudi, S. Pd. 1. PKN Honor
4. | M. Ali Prayitno, S. Pd. Bahasa Indonesia dan Mulok Honor
5. | Khusnul Khotimah, S. Pd. | IPA Biologi dan Matematika Honor
6. | Lailatul FikriaR, S. Pd. IPA Fisika, Kimia dan Matematika Honor
7. | Asih Mutoharoh, S. Pd. I. | Akidah Ahklak dan Figih Honor
8. | Malik N. S., S. Pd. Seni Budaya Honor
9. | Suci Nilasari, S. Pd. . SKI dan Mulok Honor
10. | Evi Anggraini, S. Pd. IPS Geografi dan Prakarya Honor
11. | Lutfi Habibah, S. Pd. Bahasa Inggris dan Al-Qur’an Hadis Honor
12. | Suprihatin, S. Pd. Bahasa Inggris dan Prakarya Honor
13. | M. Riyanto Olahraga Honor

Suber data: Kantor Madrasah Tsanawiya Tinombala tanggal 15 Januari 2018
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa guru PNS hanya 2 orang dan sisanya
adalah guru honor, guru honor rata-rata memegang lebih dari satu pelajaran dan bisa
di katakana keaadaan guru di Madrasah Tsanawiyah Tinombala kekurangan tenaga
pendidik.

5. Keaadaan Peserta didik

Keadaan pesert didik di Madrasah Tsanawiyah Tinombala yakni tidak jauh
berbeda dengan peserta didik di madrasah lain. Peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Tinombala terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX yang masing-masing
terdiri dari 2 dan 3 kelas mulai dari a, b, dan c. Berikut adalah daftar jumlah siswa di

Madrasah Tsanawiyah Tinombala.

TABEL V
DAFTAR JUMLAH PESERTA DIDIK DI MADRASAH TSANAWIYAH
TINOMBALA
KELAS JUMLAH ROMBONGAN BELAJAR JUMLAH
A B C PESERTA
DIDIK
L P L P L P
Vil 16 13 14 12 55
Vil 13 16 14 15 58
IX 10 11 10 12 10 12 65
JUMLAH PESERTA DIDIK 178

Suber data: Kantor Madrasah Tsanawiya Tinombala tanggal 15 Januari 2018

Tabel daftar jumlah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
menunjukkan penurunan dalam penerimaan peserta didik, penurunan tersebut
dikarnakan disekitar lingkungan yang tidak jauh dari Madrasah Tsanawiyah

Tinombala dibuka 2 lembaga pendidikan baru madrasah menengah pertama.
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6. Tenaga Pendidik, Karyawan dan Status
Adapun keadaan tenaga pendidik dan karyawan di Madrasah Tsanawiyah
Tinombala adalah sebagai berikut:

TABEL VI
DATA KEADAAN PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

No | Tenaga Pendidik dan Kependidikan PNS Non PNS | Keterangan

1 | Pendidik / Guru 2 10 -

2 | Pegawai Administrasi / Staf TU - 1 -

3 | Pustakawan - 1 -

4 | Satpam / Security - - -

5 Penjaga Madrasah / Cleaning i 1 i
Service

6 | Tukang Kebun - - -
Suber data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Tinombala tanggal 12 Januari 2018

Daftar tabel tersebut menunjukan bahwa tenaga pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Tinombala berjumlah 12 tenaga pendidik, yang 2 PNS dan sisanya
honor, kemudian tenaga administrasi 1 orang dan penjaga atau clining service

Madrasah 1 orang.

7. Sarana Prasarana
Saat ini Madrasah Tsanawiyah Tinombala berada di atas tanah (10.000 m)
meter persegi, degan bangunan, ruang dan perangkat yang ada diatasnya yaitu:

TABEL VII
DATA RUANG KELAS

Jenis Ruang | Dinding Tembok | Dinding Papan Ruang lain Jumlah

Ruang Kelas | 4 Ruang (8x9 m) | 3 Ruang (7x9 m) - 7
Musola - 1 Ruang (6x9 m) - 1

Suber data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Tinombala tanggal 12 Januari 2018
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Tabel di atas menjelaskan bahwa ruang kelas yang dipakai untuk proses

belajar mengajar yaitu berjumlah 7 ruang kelas 4 ukuran 8x9 m? 3 ukuran 7x9 m?

dan ditambah 1 ruang musolah.

TABEL VII
DATA RUANG LAINNYA
No Jenis Ruang Jumlah | Ukuran Keterangan
1 Ruang Kantor 1 7x6m’ dinding papan
2 Ruang Guru 1 7x9m° dinding papan
3 Perpustakaan 1 5x 6 m’ dinding papan
Laboratorium IPA /
4 . - - -
Sains
5 Laboratorium i i i
Komputer
6 Laboratorium Bahasa - - -
7 Ruang Ketrampilan / i i i
Kesenian
8 Ruang BP / BK - - -
9 Ruang OSIS - - -
10 | Ruang UKS/PMR 1 3x3m’ dinding papan
11 Ruang Koperasi 1 3x3m° dinding papan
12 | Ruang Kantin Sekolah 1 3x4m’ dinding papan
13 Ruang Gudang - -
14 Masjid / Mushola 1 6x9m’ dinding papan

Suber data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Tinombala tanggal 12 Januari 2018

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa sarana prasarana madrasah tersebut

darurat untuk digunakan proses belajar mengajar guru dan peserta didik, hal tersebut

dikarnakan pemerintah di daerah tersebut kurang memperhatikan lembaga pendidikan

tersebut, menurut pengakuan bapak Yulianto “madrasah tersebut bisa dapat bantua

asal nama madrasah tersebut beralih status yang awalnya bernama Madrasah
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Tsanawiyah Tinombala menjadi Sekolah Menengah Pertama™.!

8. Pihak Pendukung
Beberapa pihak pendukung kelancaran KBM di Madrasah Tsanawiyah

Tinombala diantaranya :
a. Kementrian Agama memperhatikan dan mendorong perkembangan madrasah ini.
b. Komite Madrasah yang membantu dalam membangun dan membentuk kultur
pendidikan yang Islami.
c. Masyarakat lingkungan madrasah yang mendukung aktivitas kegiatan di
Madrasah ini.
d. Guru besertya staf tata usaha Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
e. Pihak-pihak terkait dengan pendidikan Madrasah.

B. Strategi Penanaman Budi Pekerti pada Mata Pelajaran Akidah Ahkhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala

Pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan,
sifatnya harus ada dalam kehidupan baik dalam kehidupan individu, keluarga,
ataupun suatu bangsa. Dalam proses pendidikan guru harus memiliki strategi yang
tepat untuk menanamkan budi pekerti yang mulia, yang mampu membuat peserta
didik menjadi manusia yang manusiawi, sehingga dapat berguna bagi diri sndri,

orang lain ataupun bagi bangsa.

Y Tri Yulianto. TU Madrasah Tsanawiyah Tinombala. Wawancara. Teras ruang guru
Madrasah Tsanawiyah Tinombal Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.



53

Observasi lanjutan yang dilakukan penulis yaitu menanyakan tentang strategi
penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah ahklak di Madrasah Tsanawiah
Tinombala, kemudian hasil yang penulis dapatkan bahwa di Madrasah Tsanawiyah
Tinombala telah menerapkan strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran
akidah akhlak yang dilakukan oleh guru akidah akhlak, adapun strategi penanaman
budi pekerti yang dilakukan guru akidah akhlak di dalam kelas yaitu diawali dari do’a
sebelum belajar, membaca surat-surat pendek dan membaca asmaul husna.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak yaitu “cara
menanamkan budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak ini dengan cara
membiasakan kebiasaan-kebiasaan yang baik, seperti dimulai dengan membaca do,a,

2
7 Membaca do’a

kemudia membaca surat-surat pendek dan membaca asmaul husna.
sebelum belajar adalah budi pekerti atau adab yang baik sebelum pembelajaran
dimulai, apalagi ditambah lagi membaca surat-surat pendek dan membaca asmaul
husna itu akan menambah nilai positif dalam penanaman budi pekerti pada peserta
didik.

Sejelan dengan hal itu, pendapat guru akidak akhlak diperkuat lagi oleh
pendapat Abd. Kholiq selaku kepala madrasah, belia berpendapat bahwa “tadarus Al-

qur’an, kemudian asmaul husna, dan contoh-contoh yang harus kita tanamkan pada

? Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasah Tsanawiyah Tinombal Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.
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anak juga itu salah satu faktor pembentukan karakter anak, sekaligus didalam
kegiatan keseharian ini diterapkan oleh teman-teman guru yang lain”.

Ketika peserta didik tersebut lambat masuk kelas guru akidah akhlak tersebut
tidak memberikan sangsi melalui kekerasan, akan tetapi memberikan sangsi berupa
tugas kepada peserta didik seperti membaca Al-qur’an, membersihkan lingkungan
madrasah, membersihkan kamar mandi supaya mereka ada efek jera dan memberikan
nilai-nilai positif kepada peserta didik tanpa memberikan kekerasan. Sebagaimana

yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak yaitu:

cara mengatasi peserta didik yang lambat diberikan sangsi seperti dengan cara
memberikan hukuman berupa membaca Al-quran, selain itu juga setelah
membaca Al-qur’an kemudian diberi sangsi lagi seperti membersihkan
lingkungan sekolah, kemudian juga membersihkan kamar mandi, supaya
mereka ada efek jera tanpa memberikan kekerasan kepada mereka.*

Pendapat tersebut diperkuat lagi oleh pendapat Abd. Kholiq yaitu :

ada pelanggaran dari peserta didik itu biasanya kita lakukan yang sifatnya
mendidik, teguran sekaligus hukuman yang sifatnya mendidik, seperti tadarus
juga, kemudian yang berkaitan dengan itu juga ada PR yang harus dilaksanakan
oleh peserta didik itu untuk menghafal ayat-ayat pendek.”

® Abd. Kholig. Kepala Madrasah Tsanawiya Tinombala. wawancara. Ruang tamu di rumah
kepala Madrasah Desa Tinombala Jaya 27 Juni 2018.

* Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasah Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.

> Kholig. Kepala Madrasah Tsanawiya Tinombala. wawancara. Ruang tamu di rumah kepala
Madrasah Desa Tinombala Jaya 27 Juni 2018.
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Ismi mengatakan bahwa “kata ibu guru kita tidak boleh lambat atau tepat

waktu”.® Arpai mengatakan bahwa “di Madrasah juga menerapkan tatatertib agar

peserta didik tidak lambat dalam sekolah atau dalam masuk di dalam kelas™.” Guru
akidah akhlak dalam strategi penanaman budi pekerti juga memberikan nasehat-
nasehat yang baik diawal, ditengah dan diakhir pembelajaran. Nasehat sangat
berpengaruh bagi perkembangan budi pekerti peserta didik, apa lagi didalam nasehat
tersebut mengandung pelajaran-pelajaran yang baik dan diselipkan kisah-kisah
teladan orang-orang terdahulu, agar nasehat kisah-kisah teladan tersebut bisa
diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan kesehariannya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak

yaitu:

nasehat itu pasti ada diawal ada nasehat, kemudian diakhir pembelajaran juga
ada nasehat, kemudian disela-sela pemberian materi terutama akidah akhlak
pasti diselipkan nasehat-nasehat, biasa diselipkan berupa kisah-kisah tentang
para Sahabat Nabi atau para Nabi-nabi supaya bisa diambil contoh teladan dari
mereka supaya bisa diterapkan dalam kehidupan anak-anak.?

Hamzah berpendapat bahwa “biasa di dalam kelas ibu guru memberikan

® Ismi, Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Tinpmbala. Wawancara. Di dalam kelas VII
Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala 2 Agustus 2018.

7 Arpai, Tokoh Masyarakat yang ada di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Tinpmbala,

wawancara, di dalam masjid Darussaadah Desa Tinombala Induk 3 Agustus 2018.

® Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
Wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.
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nasehat-nasehat’®

Kemudian selain strategi budi pekerti itu diterapkan di dalam kelas guru
akidah akhlak juga menerapkan strategi penanaman budi pekerti itu di luar kelas juga,
seperti membiasakan sholat dzuhur berjama’ah kemudian yang dirangkaikan dengan
kultum, sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak
yaitu “membiasakan juga kepada siswa siswinya mengikuti kegiatan sholat dzuhur,
kemudian mengadakan kultum, kemudian dengan cara dibagi kelompok supaya

sesama anak-anak bisa menjalin keakraban silaturahmi sesama teman antar kelas.”*

Darto mengatakan bahwa “ di madrasah juga di terapkan sholat dzuhur dan kultum”**
yaitu salah satu pembinaan budi pekerti yang di lakukan oleh guru akidah akhlak di
madrasah. Penanaman budi pekerti menurut Roatun di madrasah adalah “adanya

tatatertib yang ada di Madrasah Tsanawiyah Tinombala”.**

C. Kendala dan Solusi dalam Strategi Penanaman Budi Pekerti pada Mata
Pelajaran Akidah Ahkhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala

Pelaksanaan pendidikan selalu bertujuan untuk mencapai peningkatan kualitas

pendidikan yang pada akhirnya bertujuan pada kualitas sumber daya manusia. Pada

® M. Hamzah. Peserta didik Madrasah Tsanawiya Tinombala. wawancara. Di dalam kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Tinombala 2 Agustus 2018.

'® Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018..

! Darto, Orang Tua Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Tinombala , wawancara, di rumah
bapak Darto Desa Tinombala Barat 3 Agustus 2018.

2 Roatun, Orang Tua Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Tinombala , wawancara, di rumah
bapak Roatun Desa Tinombala Barat 3 Agustus 2018.
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dasarnya setiap apa yang Kita inginkan selalu berjalan dengan lancar tanpa kendala
apapun, akan tetapi tidak dapat dipungkiri untuk mencapai tujuan terkadang Kita
dihadapkan dengan berbagai masalah yang menjadi kendala untuk mencapai tujuan.
Dalam pendidikan banyak masalah-masalah yang menjadi kendala dalam
proses pendidikan, sehingga terkadang tujuan dari pendidikan itu sendiri tidak

tercapai secara optimal dan akhirnya berpengaruh pada kualitas pembelajaran.

Di Madrasah Tsanawiyah Tinombala terdapat kendala-kendala yang di
temukan, sehingga menjadi faktor penghambat dalam strategi penanaman budi
pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak. Adapun faktor yang menjadi kendala
yang dihadapi di Madrasah Tsanawiyah Tinombala dalam strategi penanaman budi
pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak antara lain dari guru bidang studi akidah
akhlak yaitu dari lingkungan, entah itu dari lingkunagan keluarga teman sebaya atau

masyarakat luar.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak

yaitu:

kendala ini pertama dari pengaruh lingkungan lingkungan keluarganaya
terutama, biasanya di sekolah diajari tentang sholat, mengaji, tentang hukum-
hukum, tapi di lingkungan keluarganya, di lingkungan masyarakatnya, teman-
teman pergaulannya yang sekarang sudah seperti ini mungkin zamannya, jadi
mereka agak hilang yang bekal dari sekolah ini agak hilang terpengaruh oleh
buruknya lingkungan tempat tinggal mereka. Seperti misalnya kenakalan anak-
anak zaman sekarang sudah parah ada yang sampek minum apa semua mereka
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terpengaruh  dengan banyaknya nongkrong-nongkrong di pinggirjalan,
kendalanya terutama lingkungan.®

Pendapat tersebut diperkuat lagi oleh Abd. Kholiq bahwa “kemudian dari
kendala itu banyak faktor sebenarnya, yang pertama lingkungan, kemudian cara didik

di lingkungan keluarga, teman, kemudian faktor-faktor dari peserta didik”.**

Kemudian disusul lagi dari dunia maya yang menjadi kendala dalam
penanaman budi pekerti, sebagaimana yang di kemukakan guru akidah akhlak yaitu
“masalah dari dunia maya medsos ini, ini kendala juga”.'® Karna dunia maya itu
sangat besar pengaruhnya bagi peserta didik, namun kendala-kendala tersebut sedikit
bisa di atasi dengan cara pemisahan antara lingkungan teman yang agak nakal supaya
tidak semakin parah, kemudia pembatasan membawa alat-alat komunikasi seperti HP
agar terhindar dari negatifnya media sosial. Seperti yang dikemukakan oleh guru
akidah akhlak yaitu: “dengan cara pembatasan membawa alat-alat komunikasi seperti
HP kemudian dipisahkan antara teman yang kiranya sepergaulan ini agak-agak nakal

kita pisahkan supaya tidak makin parah.”*® Salah satu kendala pembelajaran akidah

3 Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.

' Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.

> Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.

'® Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018.
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akhlak seperti terbatasnya Media infokus dan susahnya jaringan apa lagi di desa yang

jaringannya terbatas dan terkadang juga mati lampu.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak

yaitu:

Media media yang lain ini masih banyak yang kurang, seperti kalau disinikan
di Desa seperti jaringan misalnya kita mau memberikan supaya anak-anak tidak
jenuh kalau cuma buku kan jenuh, kita pengennya infokus Alhamdulillah sudah
ada cuman kendalanya kadang mati lampu, ini kendala sekali karna di sini ini
sering mati lampu ini terkendala sekali, jadi sementara asik menjelaskan kadang
kita pengenya diselipselipkan film-film seperti kisah-kisah para Nabi atau para
Sahaba}tY, kisah-kisah yang bagus ini kendalanya lampunya mati ini kendala
sekali.

Dari kendala mati lampu tersebut dapat di atasi dengan cara alat penerang

berupa jengset, seperti yang dikemukakan Guru akidah akhlak yaitu:

jadi solusinya yaitu tadi dengan mengunakan alat penerangan berupa jengset
alhamdulillah sudah mulai ada jengset, cuma terkadang kalau ini ndak bisa kasi
nyala nanti nunggu yang laki-lakinya datang baru kalau perempuan begini ngak

bisa setengah mati.
Kemudian kendala penanaman budi pekerti di luar kelas yaitu pada saat sholat
dzuhur berjama’ah atau pada saat berjalannya kultum terkadang peserta didik suka

ribut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak yaitu

“biasanya sering namanya anak-anak kalau sementara temanya kultum di depan kan

" Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018..

*® Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018..
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di belakang ribut jangankan waktu sholat di belakang juga ribut”.*® Namun dari
kendala tersebut pihak guru akidah akhlak atau dari madrasah mengatasi dengan cara
pembagian guru piket yang bertugas menjadi imam dan pengawas saat terlaksananya
sholat dzuhur berjama’ah dan kultum kemudian dibantu oleh anak-anak OSIS.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah ahklak

yaitu:

ini dengan cara kita sudah bikinkan jadwal piket untuk gurunya jadi satu hari
itu ada dua misalnya yang satu mengimami dan yang satu lagi bertugas
mengawasi di belakang kalau untuk kultum supaya mereka bisa mendengarkan
kultum di depan jadi gantian seperti itu kita juga panggilkan anak-anak yang
dari OSIS ikut mengawasi mana yang rebut mana yang tidak.”

Sejalan dengan hal itu pendapat tersebut diperkuat lagi oleh Abd. Kholig,
yaitu “didalam kegiatan keseharian ini saya terapkan kepada teman-teman guru, itu
pengawasan terhadap anak”.?!

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, maka adapun
faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pencapaian suatu tujuan pendidikan dalam
sebuah proses pembelajaran kushususnya dalam strategi penanaman budi pekerti pada

mata pelajaran akidah akhlak antara lain adalah guru, peserta didik, materi

pembelajaran, metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, alat pembelajaran, sarana

¥ Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018..

%% Asih Mutoharoh. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala.
wawancara. Teras kelas IX C Madrasan Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala Jaya 25 Juni 2018..

*! Kholig. Kepala Madrasah Tsanawiya Tinombala. wawancara. Ruang tamu di rumah kepala
Madrasah Desa Tinombala Jaya 27 Juni 2018.
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prasarana, lingkungan dan lain-lain. Sejauh ini solusi dari kendala-kendala tersebut

sudah memperlihatkan hasil yang cukup baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis
merumuskan beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala di dalam kelas yaitu melalui pembiasaan-
pembiasaan yang baik kepada peserta didik, memberikan nasehat yang baik,
menceritakan Kkisah-kisah teladan, dan memberikan hukuman yang sifatnya
mendidik. Adapun strategi penanaman budi pekerti di luar kelas yaitu
membiasakan sholat dzuhur berjamaan setelah itu dilakukan kultum setelah
sholat dzuhur berjama’ah.

2. Kendala-kendala dan solusi dalam strategi penanaman budi pekerti pada
mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala. Ada beberapa
kendala dalam proses penanaman budi pekerta di Madrasah Tsanawiyah
Tinombala yaitu:

a Lingkungan, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat
dan teman sebaya.

b Media sosial atau dunia maya.

c Sarana prasarana yang terbatas, seperti terbatasnya infokus dan sering mati

lampu.
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d Peserta didik, susahnya mengatur peserta didik pada saat sholat dzuhur
berjama’ah, dan ributnya peserta didik pada saat berlangsungnya kultum setelah

sholat dzuhur berjama’ah.

Kendala-kendala tersebut dapat di ambil solusi melalui pemisahan
lingkungan teman yang agak nakal dengan yang tidak nakal, supaya tidak
semakakin parah, pembatasaan membawa alat komunikasi, seperti HP agar
terhindar dari negatifnya pengaruh media sosial atau dunia maya pada saat di
dalam kelas atau di luar kelas, kemudia penambahan sarana prasarana yang
terbatas, seperti pengadaan infokus, pengadaan alat penerang ketika mati lampu
berupa jengset, pembagian kelompok pada saat berjalannya kultum, supaya
terjalin silaturahmi yang baik antar kelas, kemudian pengawasan kepada anak agar
anak bisa di atur pada saat sholat dzuhur berjama’ah dan tidak ribut pada saat
berlangsungnya kultum setelah sholat dzuhur berjama’ah dengan cara pembuatan

jadwal piket kepada guru-guru yang di bantu oleh anak-anak OSIS.

B. Saran
Dari beberapa kesimpulan di atas, penulis merumuskan implikasi penelitian:
1. Sebaik apapun suatu lembaga pendidikan apabila proses penanaman budi
pekertinya tidak baik pasti akan menciptakan moral peserta didik yang buruk.
Oleh karena itu, sebaiknya Madrasah Tsanawiyah Tinombala khususnya guru
mata pelajaran akidah akhlak dan umumnya pihak madrasah agar lebih baik dalam

proses strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak, supaya
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menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia agar sesuai dengan tujuan
pendidikan agama Islam dan pendidikan nasional.

2. Sebaiknya pihak guru khususnya guru akidah akhlak agar lebih kreatif lagi
dalam proses strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak,
supaya kendala-kendala dalam penanaman budi pekerti bisa terkurangi sehingga
proses penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak menjadi lebih

baik lagi.
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Kepada Yth.

Kepaia MTs Tinombala

Di -

Tempat

Assalmu alaikum War. Walb.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

{(IAIN} Falu yang tersebul di bawah ini

Nama  Edy Sutejo

NI C14.1.01.0005

Tempat Tanggal Lahir  Tmombata, 05 November 19‘35

Semester VI (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam {F’AI

Alamat cJI Bali No. 18

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang

berudul: "STRATEGI PENANAMAN BUD! PEKERTI PADA MATA

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTs TINOMBALA KECAMATAN GHGKA

MALINO KABUPATEN PARIGI MOUTONG”.

Daosen Pembimbing :

1. Drs. Ramang, M.Pd.L

2. Drs H Hamzah., M.Pd |

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada * Mahasiswa yang

bersanghkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di MTz Tinombala,

Wassalam
a.n.Dekan,
_,;._-f“'--'"' '''' Wakil Dekan Bidang Akademik
e “dan I{elembagaan
?..5-:';
REA "_-CH Askar, M. Pdf
ﬁﬁnﬁ 19670521 199303 1 005

Titithesi ;

Wakil Redooe Bigiog A Lsedewmik ddan Peprembangan Teailagea



5.

6.

PEDOMAN OBSERVASI

Observasi lingkungan Madrasah Tsanawiyah Tinombala

Observasi keadaan guru dan staf di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
Observasi keadaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
Observasi keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Tinombala
Observasi Pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala

Observasi strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak

di Madrasah Tsanawiyah Tinombala.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Madrasah Tsanawiyah Tinombala

1.

2.

7.

Bagaimana historis berdirinya Madrasah Tsanawiyah Tinombala?
Apa visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

Bagaimana keadaan guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

. Bagaimana keadaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?
Bagaimana proses strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

Bagaimana kendala-kendala guru dalam strategi penanaman budi pekerti pada

mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

8.

Bagaimana solusi guru untuk mengatasi kendala-kendala dalam strategi

penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Tinombala?

B. Guru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Tinombala

1.

Bagaimana proses strategi penanaman budi pekerti pada mata pelajaran akidah

akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tinombala?

2. Apakah ada sholat dzuhur berjama’ah di Madrasah Tsanawiyan Tinombala?

3. Apakah ada kultum setelah sholat dzuhur berjama’ah di Madrasah Tsanawiyan

Tinombala?

4. Apakah masih banayak peserta didik yang lambat masuk sekolah?



5. Apakah masih banayak peserta didik yang pulang sebelum waktunya?

6. Apakah ada nasehat diakhir pelajaran?

7. Apakah ada baca do’a sebelum dan sesudah pelajaran?

8. Apa kendala-kendala dalam strategi penanaman budi pekerti pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyan Tinombala?

9. Apa solusi dalam mengatasi kendala-kendala strategi penanaman budi pekerti

pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyan Tinombala?

C. Peserta didik Mdrasah Tsanawiayah Tinombala

1. Apa di Madrasah Ada Tata Tertib?

2.Apa di Madrasah Ada Kode Etik?

3.Apa Guru Akidah Akhlak Mengajarkan Mengucap Salam?
4. Apa di Madrasah Ada Nasehat-nasehat?

5.Apa di Madrasah Ada Kultum?

6. Apa di Madrasah Ada Sholat Berjama’ah?

D. Orang Tua Peserta didik dan Tokoh Masyarakat

1. Apa di Madrasah Ada Sholat Berjama’ah?
2.Apa di Madrasah Ada Kultum?

3.Apa di Madrasah Ada Tata Tertib?



N

BATFTAR INEORNAN

NAMA

i Muk. Tlamzah
2 Ismiani
|
! =
§ i Feri
|
! "
4 Dhan Sapuin
5 Cwatu Murul Siam
i

T A

ik
|

JABATAN

Pesera didik

TANDA |
TANGAN |

h

Peaerin didhk

Peserls didik

oo
e

-‘___---_' 1

Pesenia didik

Lz

Peserta didik

i

Ay e e e



DATTAR INFORMAN

NO : MNAMA
I Drs, H. Abdul Kholig
2 Asih Mutoharoh. 5. Pd. 1. Guru Akidah Akhlak

. Tri Yuhanto Y




DAFTAR INFORMAN

NAMA

JABATAN

TANDA

| TANGAN

Saiful Mujib

Dra ng Tua
Pesérta didik

'ﬂﬁmﬁﬂhﬁf

Peserta didik

Orang Tua
Peserta didik

..........

Orang Tua

o

Orang Tua

Peserta didik




Gambar 1.1 : Wawancara Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah
Tinombala di teras kelas IX C Madrasah Tsanawiyah Tinombala Desa Tinombala
Jaya 25 Juni 2018.

i\ :‘ L P .. ‘l L ‘ ")
Gambar 1.2 : Wawancara kepala Madrasah Tsénawiya Tinombala di ruang tamu
rumah kepala Madrasah Desa Tinombala Jaya 27 Juni 2018.
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Gambar 1.3; Musolah di Madrasah Tsayah Tinombala Kecamatan Ongka Malino
Kabupaten Parigi Mautong 27 juni 2018.

Gambar 1.4: Peserta didikdi Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka
Malino Kabupaten Parigi Mautong 27 juni 2018.



Gambar 1.5: Ruang kelas Madrasah Tsanawiyah Tinombala Kecamatan Ongka
Malino Kabupaten Parigi Mautong 27 juni 2018.



Gambar 1.6: Wawancara orang tua murid di dalam Masjid Darrus Sa’adah Desa
Tinombala Induk 3 Agustus 2018.

Gambar 1.7: Wawancara orang tua murid di dalam rumah bapak Darto Desa
Tinombala Barat 3 Agustus 2018.




Gambar 1.8: Wawancara peserta didik Madrasah Tsanawiyah Tinombala di dalam
kelas, Desa Tinombala Jaya 2 Agustus 2018.

Gambar 1.9: Wawancara peserta didik di dalam kelas Madrasah Tsanawiyah
Tinombala, Desa Tinombala Jaya 2 Agustus 2018.



Gambar 1.10: Proses strategi penanaman budi pekerti oleh guru akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala 28 juni 2018.

Gambar 1.11: Proses strategi penanaman budi pekerti oleh guru akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tinombala 28 juni 2018.



Gambar 1.13: Proses penanaman budi pekerti oleh guru akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tinombala, Desa Tinombala Jaya 29 juni 2018.
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SURAT PERNYATAAN
MNomor: MTs / IBL/ az9 /2018

Yang berlanda tangan dibawah i, Kepala MTs, Tinombala Kecamatan Onglea Maling Kabupaten

Pang Moutong Provinsi Sulawesi Tengah menerangkan bahwa:

Nama - Edy Sutejo

NI 141010005

Jurusan : Pendidikan Agams Islam

Faknllas s aroiyah

Pergurvan Tinggt ; Institut Agama lslam Negen ( LAIN ) Palu

Benar mahasiswa tersebut di atas elah melaksanakan penelinian alau observasi untuk memperolch data
dalam rangka penyelesaian skripst dengan judul “Strategi Penanaman Budi Pekert pada Mats
Pelajaran Akidak Akhlck di Madrassh Teanawiyah Tinombuala Kecamatan Ongka Maiino
Kabupaten Parigi Moutong™.

Demikian Surat Kelerangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Tinombuala Jaya, 16 Juli 2018
7 Kepala Madrasah,
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" PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Mama v R CSUTFESS R . 141010005

TTL C TINOMBALA, 05-11=-1395 Jenis Kelamin : Laki-lakl

Jdurusan . Pendidikan Agama lslam (51} semester W Cenoam 1

Alamat ©JALAN BALI HP  DB16Z361T4

Judul :

_ gl |

PELAKSANAAN PEMNDIDIKAN AGAKMA ISLAM DI TPA TARBIVATUL HIKMAH KELURAHAN MUNU KECAMATAN PALL
BARAT

gl

KREATIFITAS GURU AGAMA DALAM MENANAMKAN BUDI PEKERT! DI SMKN TINOMBALA KECAMATAN DNGKA

MALING KABUPATEN PARIGI MAUTONG

f/.ﬁ/mm i

.,I,-f’F STRATEGI| PENANAMAN BUDI PEKERTI PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AHKLAK DI MTS TINOMBALA KECAMATAN

DINGEA MALING KABUPATEN PARIGI MAUTONG

Teiah disetujui penyusunan skrips! dengan catatan :

| | e orsinly O T Bt 2017
fahasiswa,

Sl

EQY SUTEJO
MNIM, 141010005

"-!l
Pembimbing | - s . ffamang, M Mf

Pembimbing 1l

an. Daekan
Wakil Dekean Bidang Akademik
dan Pengambangan Kelembagaan,

NIF 1967052 11903031005

prs 1 Hamzral, MPET.

Heka Jurusan,

=

ARIFUDDIN M. ARIF, 5.Ag,, M.Ag.
NIP 187511072007011016



ORI g (R g
FpEs ugsnun[ 8 1500 Bigioskyietel
S s NENTEAS e f

“

. .. |._..._
& = B AR EER fisd
1mmw.u.....nm. m..,.
....._._..L P

eSriie(

gl




4

TEdEd

AR flTT

R

i

‘-

R e

L5

i

143

A

P

T S e g
= B G N

. BRI




Nomaor
Sifat
Lampiran
Perihal

Catatan:

S W
: I‘enﬂng_

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| (IAIN) PALY

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEEURLIAN

Alamat : JI. Diponegoro No. 23 Telp. (451) 460798, 462380 Fax. 450165 Palu 34771
Sulawssl Tengah Websie @ www.isinpshs ac i F-mail fumagisinpais ag id

/I 1 3/F PP/ 12017

Palu, [¢ November 2017

¢ Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi.

Kepada Yih

L. Drs. Ramang , M Pd 1.
2. Dy, ITamzah M P L

{Pembimbing [)
{Pembimbing 17)

3. Mahasiswa Fakultas Tarhiyah dan limu keguruan TATN Palu

di- Palu

Assafomn Alaikum War Weab

Dalam rangka kegiatan Scminar Propo
Imu Keguruan Institut Agama

aleh:

MNama
™M

Jurusan

Judul Skripsi

Edy Sulcjo

14.1.01.0005

PENDITHEAN AGAMA TSLAM {PAT)
STRATEGI PENANAMAN BUDI| PEE ERTI
PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AHL AK
DI MTs TINOMBALA KECAMATAN
ONGRA MALING KABUPATEN PARIGT

sal Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarhivah dan
Islam Negeri (IATN) Paly yvang akan dipresentusikan

MOUTONG.

Maky dengan hormat diundang untul. menghadin Seminar Proposal Skripsi tersebut ¥ing

Insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal Senin, 20 Noyvember 2017
Jam c U830 wita — Selega;
Tempat Ruang Munagasyah Lt. 2 FTIK

Wassalam,

am, Dekun

émt‘-d:ﬂ

Aol

: Cun L : i
“1-5;\-;_»‘ “RswArvifuddin M. Arif, S.Ag., ML Ag,

e

N e NEPR9751107 200701 1 016

Undangan ini di futo kopi sejumlah 6 rangkap, dengan rincian:
! rangkap untuk dosen pembimbing | {deagan proposal skripsi).
1 rangkap untuk dosen pembimbing 1l (dengan proposal skripsi).

e LG g

I rangkap untuk Ketua Turusan,

! rangkap untok ditermpel pada papan pengomuman,
1 rangkap untuk Subbag Umum Fakulias Tarbi yuh dan lmu Keguruan,
I rangkap untuk Subbag AKMAH Falultas Tarbivah dan [lmu Kegoruan.
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Pada hari ini SEAIN......, tangyal . A, bulan Hevember tohun 20 1.7..._., telah dilaksanakan Seminar
Fropoeal Skripsi - =

N oam a .EdY sUtejo

NTV . 1Hi0looes :

lurisan Pendidikan Agama Tslam (PAL L)

[uedal Trapisal Skripsi : St‘."ﬂ{'.‘eﬁ‘s PEﬂﬂ.hdﬁWﬂ\ﬁﬂt‘_ﬁE‘(ﬁfL o
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di MIg Tinombalo. Kecamafan oOfoia
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

L deogdms W dipia ¥l eols i
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